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ABSTRAK 

 

Imam Siswoyo : Paradigma Transformasi Lembaga Pendidikan Islam Pasca UU Sisdiknas 

No.20 Tahun 2003 

Umat Islam memiliki sejumlah problem dalam pendidikan Islam. Problem-problem 

mencakup hal kultural filosofis, sosial, dan psikologis, serta struktural. Moral atau budi 

pekerti bangsa yang makin bobrok, menguatnya radikalisme, dan kewenangan pengelolaan 

pendidikan adalah di antaranya.. Berubahnya orientasi dan tujuan pendidikan agar lebih baik 

dilakukan dengan transformasi kelembagaan pendidikan. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana paradigma yang mendasari proses transformasi dan bagaimana bentuk 

lembaga pendidikan Islam pasca UU Sisdiknas tahun 2003. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana paradigma yang mendasari proses 

transformasi lembaga pendidikan Islam pasca UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Juga 

mengetahui bagaimana lembaga pendidikan Islam pasca UU tersebut. 

Gagasan transformasi bermula dari pembaharuan pendidikan yang menjadi tanggungjawab 

masyarakat dan pemerintahan baru Republik Indonesia tahun 1945. Lembaga pendidikan 

yang didirikan oleh kedua institusi sosial ini memiliki berbagai corak atau format. Variasi 

kelembagaan adalah tuntutan kebutuhan atas perubahan yang dibutuhkan dari waktu ke 

waktu. Pertimbangan seperti kebutuhan pendidikan karakter, adanya masyarakat mendunia 

atau globalisasi, teknologi informasi, dan lainnya mendorong berbagai pihak, baik individu, 

ormas masyarakat, dan pemerintah untuk melakukan perubahan. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yakni mendeskripsikan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan sejumlah fenomena sosial. Fenomena dikonstruk menjadi fakta sosial. 

Fakta sosial yang dijadikan sebagai fokus penelitian menunjukkan bahwa lembaga 

pendidikan Islam pasca UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 mengalami transformasi bentuk dan 

format kelembagaan. Metode kualitatif memiliki berbagai nama seperti penelitian lapangan 

dan penelitian studi pustaka. Teknik penelitian dilakukan dengan mengolah berbagai 

dokumen,wawancara dan observasi terhadap objek berupa lembaga pendidikan Islam seperti 

pesantren, sekolah, dan madrasah. Penelitian ini juga fokus pada perubahan lembaga dalam 

PP 55 tahun 2007 yang merupakan pengejawantahan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa paradigma transformasi pada lembaga 

pendidikan pasca UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 meliputi aspek kultural dan struktural. 

Pendidikan Islam sebagai warisan kebudayaan dan nilai Islami tidak membedakan pendidikan 

secara dikotomik baik dalam kurikulum, bentuk kelembagaan, maupun pengelolaan 

wewenang pendidikan. Seluruh komponen bangsa bertanggungjawab atas berbagai problem 

sesuai peran dan fungsi dalam berbagai format kelembagaan. Format kelembagaan 

pendidikan Islam memfungsikan lembaga dalam konteks  pendidikan agama dan keagamaan. 

Lembaga dengan model pendidikan agama lebih sedikit pelajaran agamanya dibanding model 

pendidikan keagamaan. Secara struktural, pendidikan Islam diatur oleh pemerintah dalam 

sistem perundangan dengan paradigma desentralisasi, integrasi mapel dalam kurikulum, dan 

perlindungan serta pengelolaan oleh kementerian dan pemerintah daerah.  

Kata Kunci : problem lembaga pendidikan Islam, transformasi paradigma,  UU Sisdiknas 

No.20 Tahun 2003, Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
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ABSTRACT 

 

 

Imam Siswoyo.: Transformation Paradigm of the Islamic Institutions after National  

Education Law No. 20 of 2003 

 

Muslims have a number of problems in Islamic education. The problems include the cultural 

philosophical, social, and psychological, as well as structural. Such as problems like morals 

or manners of a nation that increasingly dilapidated, strengthening of radicalism, and 

education management authority.The changing of orientation and educational purposes in 

order to be better done with the transformation of educational institutions. Transformation is 

how Muslims think or paradigm in solving the problem. 

 

This study aims to determine how the paradigm transformation of educational institutions 

after the National Education Law No. 20 Year 2003. Roots paradigm underlying the tracked 

changes in the institutional form of the century revival of Islamic educational institutions in 

the early 20th century. 

 

The idea stems from the transformation of the education reform that is the responsibility of 

the people and government of the Republic of Indonesia in early 1945.Educational institution 

founded by two social institutions have a variety of patterns or formats. Variation is the 

institutional demands on the changes required from time to time. Considerations such as the 

need for character education, the existence of a global society or globalization, information 

technology, and others to encourage the various parties, including individuals, community 

organizations, and government to make changes. 

 

This research is qualitative, to describe, analyze, and interpret a number of social phenomena. 

The phenomenon is constructed into a social fact. Social fact that Islamic schools after the 

National Education Law No. 20 of 2003 serve as the focus of research. Qualitative methods 

have a variety of names such as field studies and research literature. Engineering studies 

conducted by processing a variety of documents, interviews and observation of the object.  

 

The results of this study it can be concluded that the paradigms that shape the transformation 

of educational institutions after the National Education Law No. 20 of 2003 covering by 

cultural and structural paradigms to address the above problems. Islamic Education as 

cultural heritage and Islamic values education as a dichotomous not discriminate either in the 

curriculum, institutional forms, as well as the management of the education authority. All 

components responsible for various problems according roles and functions in a variety of 

institutional formats.The format of the functioning of the institutions of Islamic education 

institutions in the context of religion and religious education. Institutions with fewer models 

of religious education lesson religion than religious education model. Structurally, Islamic 

education is regulated by the government in the regulatory system with a decentralized 

paradigm, maple integration in the curriculum, and the protection and management of the 

ministries and local governments. 

 

Keywords: problems of Islamic institutions, transformation paradigm, Education Law No.20 

of 2003, Religion and Religious Education.  
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